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ABSTRAK 
Pernikahan ialah sesuatu ritual yang sakral, pernikahan orang Minangkabau 
adalah pernikahan yang banyak menggunakan syarat-syarat yang menjadikan sebuah 
kebudayaan orang Minangkabau itu sendiri, dengan menggunakan ritual, tradisi hingga 
terdapat simbol-simbol yang hingga saat ini masih melekat di masyarakat. Ritual dan 
simbol tersebut syarat nilai, nasehat, pesan moral, dan norma serta aturan yang 
selanjutnya bertujuan guna bagi harmoni kehidupan dalam berumah tangga. Hal ini 
sebagaimana yang ada didalam masyarakat Minangkabau, sampai saat ini mereka masih 
melaksanakan tradisi-tradisi ritus tersebut, dalam setiap prosesi-prosesi pernikahan adat. 
Mereka berprinsip, bahwa setiap ritual dan tradisi yang sudah turun temurun tersebut 
tidak menyimpang dari aturan agama dan adat, bahkan mengajarkan tentang nilai-nilai 
kebaikan bagi harmoni tatanan kehidupan, maka merekapun akan tetap melestrarikannya. 
Salah satu tradisi nenek moyang, yang hingga saat ini masih dilakukan 
masyarakat Minangkabau adalah tradisi Meminang dengan Carano dalam setiap 
pernikahan. Carano menjadi salah satu tradisi yang sangat unik, sakral dan senantiasa ada, 
dan harus selalu dilaksanakan dalam prosesi-prosesi pernikahan adat Minangkabau. 
Bahkan keberadaannya (Carano) terkesan wajib dan memiliki makna mendalam bagi 
pelaksanaan pernikahan. Demikianlah sekripsi ini bertujuan untuk menguak dan 
memaparkan apa sesungguhnya makna tradisi pernikahan adat Minangkabau, serta 
bagaimana makna simbol yang terkandung di dalamnya bagi masyarakat Minangkabau di 
Desa Wirotho Agung terhadap Carano. 
Dalam penelusuran makna tradisi Meminang dalam adat Minangkabau, serta 
bagaimana makna simbol yang terkandung dalam Carano, dalam hal ini penulis 
menggunakan teori simbol yang dikemukakan Victor Turner. Carano adalah sebuah 
simbol yang diartikan sebagai kesatuan terkecil dari ritus yang masih mempertahankan 
sifat-sifat spesifik tingkahlakunya dalam ritus. Bagi Turner, ritual adalah perilaku yang 
dilakukan tidak sekedar rutinitas, melainkan juga tindakan yang dilakukan atas dasar 
keyakinan religius. Dalam penelitian ini, metode yang penulis gunakan adalah metode 
penelitian lapangan (field research), yaitu dengan terjun langsung ke lapangan, demi 
mendapatkan data-data yang jelas dan akurat, baik data primer maupun pendukung dari 
berbagai sisi dan pemahan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa makna yang terkandung dalam 
prosesi meminang ialah bahwa suatu ritual yang terdapat didalam pernikahan memiliki 
aturan dan makna tertentu. Dalam prosesi meminang sirih pinang wajib atas kehadirannya 
guna karena sirih pinang memiliki makna yang terdalam bagi setiap prosesi baik 
meminang maupun dalam pernikahan adat. Kehadiran sirih pinang juga memiliki makna 
keakraban bagi prosesi meminang sebab dalam prosesi tersebut ada ritual menginang 
bersama guna agar mempererat tali silaturahmi dalam persaudaraan. Dalam rangkaian 
simbol Carano merupakan pesan dan nasihat yang amat diperlukan dalam menjalani 
kehidupan berumah tangga. Carano bisa dikatakana serangkaian doa tanpa kata yang di 
wujudkan dalam bentuk simbol. Begitupun dengan makna tradisi meminang di Desa 
Wirotho Agung yang senantiasa dilaksanakan dengan serangkaian prosesi tersebut.  
Kata kunci : Pernikahan Adat Minangkabau (Baralek), dan Simbol Carano Pada Prosesi 
Meminang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia memiliki banyak etnis yang tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia dari Sabang hingga Merauke. Masing-masing etnis tersebut 
memiliki adat-istiadat dan kebudayaan yang berbeda satu sama lain. Perbedaan 
tersebut terjadi karena kondisi alam dan kondisi sosial masyarakat yang ada. 
Dimana suatu masyarakat memiliki suatu kebudayaan yang diwariskan secara 
turun-temurun dari suatu generasi kepada generasi berikutnya.  
Perkawinan suatu perbuatan mulia dan merupakan kebutuhan rohani 
dan jasmani dalam kehidupan manusia. Sudah menjadi sunnatullah bahwa 
sesuatu dijadikan Tuhan berpasang-pasang. Begitupun manusia dijadikan Allah 
SWT dua jenis, laki-laki dan perempuan untuk mengikat kedua jenis laki-laki 
dan perempuan dalam suatu ikatan yang sah, maka dilakukan perkawinan. 
Masyarakat Minangkabau memandang masalah perkawinan sebagai suatu 
peristiwa yang sangat penting, karena perkawinan tidak hanya menyangkut 
kedua calon mempelai saja tetapi juga menyangkut orang tua dan seluruh 
keluarga kedua belah pihak.
1
   
                                                          
1
 Irfan Darwis, Akal Budi Minangkabau,(Serangkuh Dayung, 1997),  hlm.1. 
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Minangkabau sebagian besar wilayahnya termasuk propinsi Sumatra 
Barat dari segi sosio-kultural memiliki karakteristik yang unik dibandingkan 
dengan suku bangsa-suku bangsa lainnya di Indonesia. Keunikan Minangkabau 
terletak pada sistem sosial materilinialnya. Menurut sistem ini garis keturunan 
seseorang ditarik dari pihak ibunya. Begitu pula dalam sistem pembagian harta 
pusaka, sawah ladang dan tempat kediaman, kaum wanita menduduki tempat 
yang dominan.
2
 
Pembahasan adat Minangkabau merupakan kajian yang begitu 
kompleks. Di satu sisi, sistem matrilineal selalu dibanggakan sebagai sistem 
kekerabatan yang menempatkan perempuan pada posisi yang penting dalam 
keluarga, yaitu sebagai penerus garis keturunan sekaligus penjamin eksistensi 
dan kontinuitas sebuah keluarga Minangkabau. Kelahiran anak perempuan 
sangat diharapkan sebagai penerus keturunan keluarga Minangkabau. Namun, 
dalam prakteknya posisi perempuan di Minangkabau tetap berada di bawah 
kendali laki-laki, yaitu mamak (saudara laki-laki ibu) baik dalam lingkungan 
keluarga maupun sosial. Beberapa wewenang yang secara normatif seharusnya 
dimiliki perempuan seringkali tidak berlaku efektif. Banyak kasus ditemukan, 
bagaimana mamak mengambil keputusan sendiri guna menjual atau 
mengalihkan hak harta warisan yang menjadi hak perempuan sebagai pemilik 
sah. Dominasi patriarki terhadap perempuan yang terjadi di Minangkabau 
                                                          
2
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 123. 
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dibungkus dengan nilai-nilai adat yang mendudukkan posisi perempuan di 
tempat yang terhormat.
3
 
Sistem adat Minangkabau yang unik itu semakin unik dan khas bila 
dihubungkan dengan Islam. Menurut filsafat hidup Minangkabau, tidak ada 
pertentangan antara  adat dan agama. Keduannya berjalan seiring tanpa harus 
terlibat konflik, karena adat sebagai institusi kebudayaan dalam masyarakat 
mendapat posisi yang selaras dan harmoni dengan agama. Hubungan adat dan 
agama yang demikian itu dengan indah diungkapkan dalam pepatah; “Adat 
basandi syara’, syara’ basandi Kitabullah. Syara’ mangato adat memakai. 
Camin nan tindak kabua, palito nan tidak padam”. (Adat bersendi syara’, 
syara’ bersendi Kitabullah. Syara’ menyatakan, adat mengejewantahkan. 
Cermin yang tidak buram, pelita yang tidak padam).
4
 
Pola hubungan antara adat dan agama yang demikian itu tercapai 
setelah berlangsung proses islamisasi secara terus menerus dalam masyarakat 
Minangkabau, terutama dengan pengenalan ide-ide baru dalam islam yang 
dibawa oleh orang-orang Minangkabau yang kembali dari Mekkah, Madinah, 
dan Kairo
5
 
Sebagai ritual yang penting dalam setiap kehidupan individu maupun 
masyarakat, ritual perkawinan mengandung simbol-simbol, nilai maupun 
                                                          
3
 Zurneli Zubir, Dari Pingitan Hingga Karier: Perjalanan Tokoh Perempuan 
Minangkabau Menentang Tradisi (Yogyakarta: Eja Publisher, 2011), hlm. 5. 
 
4
 Zurneli Zubir, Dari Pingitan Hingga Karier: Perjalanan Tokoh Perempuan 
Minangkabau Menentang Tradisi (Yogyakarta: Eja Publisher, 2011), hlm. 124-125. 
5
 Ismail. “Akulturasi Hukum Kewarisan Islam dengan Hukum Kewarisan Adat 
Minangkabau”, Al-Hurriyah, Januari-Juni 2017, hlm. 58. 
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norma yang menaunginya. Sehingga dengan melaksanakan ritual perkawinan, 
masyarakat menumpahkan keyakinannya dalam ritual itu
6
.  Masyarakat juga 
mematuhi nilai dan norma yang terkandung dalam rangkaian ritual perkawinan, 
bahwa aturan itu berkembang di masyrakat secara turun temurun yang 
berfungsi untuk melestarikan ketertiban sosial. Keputusan setiap masyarakat 
untuk melaksanakan aturan dalam ritual-ritual itu akan berimplikasi pada rasa 
senang dan khawatir terhadap sanksi yang bersifat sakral maupun sanksi sosial. 
Dengan demikian, ritual dapat berfunsi sebagai bentuk prantara sosial yang 
mengatur sikap maupun tingkah laku masyarakat agar tidak menyimpang dari 
adat-adat kebiasaan. Sehingga simbol itu mengungkapkan perilaku dan 
perasaan, serta membentuk disposisi pribadi dari para pelaku mengikuti 
modelnya masing-masing
7
.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah praktek meminang di luar daerah minangkabau? 
2. Apa makna simbol yang terkandung dalam carano pada prosesi maminang? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sejalan dengan latar belakang serta rumusan masalah yang telah 
dikemukakan diatas, maka tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
                                                          
6
 Y. W. Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, limunalitas dan komunikasi 
menurut Victor Turner (Yogyakarta:Kanisius, 1990). hlm. 18. 
7
 Mariasuasai Dhavamony, Fenomenologi Agama  (Yogyakarta:Kanisiasu, 1995), hlm. 
174. Muh. Syamsuddin Nilai Ritus Keselamatan dalam Kehidupan Masyarakat Madura, Esensia 
XII, 2010, hlm. 74  
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1.  Tujuan Penelitian  
a. Untuk memberikan penjelasan pemahaman mengenai pergeseran makna 
dalam perkawinan adat minangkabau. 
b. Berdasarkan teori dari Victor Turner bahwa ritual merupakan perilaku 
yang dilakukan tidak hanya sekedar rutinitas melainkan tindakan yang 
dilakukan atas dasar keyakinan religius terhadap kekuasaan mistis
8
. 
Serta memberikan sumbangan keilmuan bagi kemajuan akademik 
khususnya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
 
2. Kegunaan penelitian 
Dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang tradisi yang 
berkaitan dengan perkawinan adat. Memberikan kontribusi karya ilmiah 
bagi semua fakultas terutama Fakultas Ushuluddin. Memberikan wacana 
tentang pengaruh modernisasi terhadap keberadaan sebuah tradisi atau 
budaya. Selain itu, tulisan ini dapat menjadi tambahan referensi terkait 
ritual perkawinan adat minangkabau bagi penelitian selanjutnya. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil 
penelitian sebelumnya, memuat masalah yang terkait dengan bahasan yang 
                                                          
8
 Moh Soehadha, Teori Antropologi Hermenetik Geertz dalam Studi Agama, dalam 
Perspektif Antropologi untuk Studi Agama  (Yogyakarta: Prodi Sosiologi Agama UIN Sunan 
Kalijaga, 2009), hlm. 56. 
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akan diteliti.
9
 Selain itu tinjauan pustaka mempunyai kegunaan untuk 
menunjukkan bahwa judul yang di teliti berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Selain itu juga, memungkinkan dapat menggunakan pendekatan 
lain meski masalah yang dikaji sama. Serta dapat membuktikan bahwa karya 
yang dibahas tidak ada unsur plagiat atau duplikat.  
Mengenai kajian yang berkaitan dengan adat pernikahan minangkabau 
penulis belum membaca, akan tetapi judul-judul yang hampir mirip  mengenai 
perkawinan adat, yaitu penelitian yang di lakukan oleh Puji Wulandari, 
mahasiswa Jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Upacara Pernikahan Adat 
Jawa (analisis simbol untuk memahami pandangan hidup orang jawa) yang 
bertempat di Desa Karangtalun Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul. 
Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana pelaksanaan prosesi upacara 
pernikahan  di Desa Karangtalun dan makna-makna simbol dalam upacara 
pernikahan tersebut,  kemudian bagaimana persepsi masyarakat Karangtalun 
terhadap pernikahan adat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lalu Darmawan, mahasiswa Jurusan 
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Sistem Perkawinan Masyarakat Sasak 
(Interpretasi Atas Dialektika Agama Dengan Tradisi Merariq Masyarakat 
Lombok NTB)”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana dialektika agama 
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dengan prosesi adat merariq masyarakat Sasak kemudian makna Merariq dan 
implikasinya terhadap kehidupan keluarga masyarakat Sasak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hendro Superyadi, mahasiswa Jurusan 
Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab  Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Tradisi Pernikahan Adat Bangka (di Desa 
Mentok Kec. Kelapa Kab. Bangka Barat)”. Penelitian ini membahas tentang 
bagaimana kondisi social budaya serta social keagamaan masyarakat Desa 
Mentok, kemudian bagaimana pelaksanaan upacara pernikahan adat Bangka 
Desa Mentok dan apa saja nilai-nilai islam serta nilai social yang ada dalam 
pernikahan adat Bangka di Desa Mentok. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sodiq Heru Riyanto, mahasiswa Jurusan 
Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab  Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Tradisi Kawin Majan di desa Majan 
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung”. Penelitian ini membahas 
tentang bagaimana tradisi Kawin Majan di Desa Majan Kecamatan 
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung kemudian dampak dan pengaruh 
terhadap perubahan pelaksanaan tradisi Kawin Majan terhadap masyarakat 
Desa Majan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Afri Asafiq, mahasiswa Jurusan 
Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Tradisi Begalan dalam Upacara 
Pernikahan Adat Banyumas di Desa Pabuwaran  Kecamatan Purwokerto Utara 
Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini membahas keberadaan tradisi pada era 
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sekarang di Desa Pabuwaran Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten 
Banyumas, serta membahas makna simbol pada Tradisi Begalan. 
Dari beberapa karya ilmiah dalam bentuk buku maupun skripsi yang 
telah di teliti oleh banyak kalangan, belum ada tema yang secara gamblang 
membahas pergeseran praktek dan makna dalam tradisi baralek dan makna dari 
baralek tersebut serta makna yang terkandung dalam sirih pinang pada prosesi 
meminang khususnya di Kelurahan Wirotho Agung, Kecamatan Rimbo 
Bujang, Kabupaten Tebo Propinsi Jambi. 
E. Kerangka Teori  
Kebudayaan memiliki fungsi yang beragam bagi manusia dalam 
kehidupan masyarakat, karena manusia memerlukan kepuasan material dan 
spiritual. Kebutuhan-kebutuhan tersebut sebagian besar dipenuhi oleh 
kebudayaan yang bersumber dari masyarakat itu sendiri. Penelitian ini 
mengkaji tentang eksistensi, pergeseran makna dan nilai dalam Tradisi Baralek 
(pernikahan adat minangkabau). Eksistensi adalah keberadaan (wujud yang 
tampak), maksud eksistensi disini adalah tentang keberadaan Tradisi Baralek 
yang masih di pertahankan di masyarakat, kemudian makna adalah arti 
maksudnya ialah pandangan masyarakat tentang kegunaan Tradisi Baralek. 
Sementara nilai adalah harga atau derajat, maksudnya ialah kedudukan Tradisi 
Baralek di kehidupan masyarakat.
10
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Untuk penelitian ini, penulis menggunakan Teori Ritual dari Victor 
Turner. Ritual menurut Victor Turner yaitu suatu perilaku tertentu yang 
sifatnya formal dan dilakukan dalam waktu tertentu dengan cara yang berbeda. 
Ritual bukanlah hanya sekedar rutinitas yang bersifat teknis saja, melainkan 
tindakan yang didasarkan pada keyakinan religius terhadap suatu kekuasaan 
atau kekuatan mistis. Kemudian dihubungkan dengan tema peneliti ini 
mengenai perubahan makna dan nilai yang terjadi dalam Tradisi Baralek, 
perubahan dalam tradisi tersebut bisa muncul dari tindakan masyarakat itu 
sendiri dalam menyikapi terhadap kondisi zaman. 
Untuk menganalisis mengenai ritual perkawinan orang Minang, 
penelitian ini mengacu pada teori yang dipaparkan oleh Victor Turner bahwa 
ritual merupakan perilaku yang dilakukan tidak hanya sekedar rutinitas 
melainkan tindakan yang dilakukan atas dasar keyakinan religius terhadap 
kekuasaan mistis
11
. Turner menunjukkan perbedaan ritual dengan upacara. 
Ritual lebih menunjuk pada perilaku dan tindakan yang dilakukan sebagai 
wujud keyakinan keagamaan, sedangkan upacara menunjuk pada tindakan 
dalam konteks sosial. Ritual perkawinan merupakan tindakan yang dilakukan 
atas dasar keyakinan dan tuntunan agama.  
Sedangkan simbol menurut Turner adalah unit terkecil dari ritual. 
Abdullah juga menegaskan bahwa simbol merupakan petunjuk bagi perilaku 
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manusia dan alat bantu yang dapat menggerakkan masyarakat
12
. Sehingga 
simbol dapat memberikan gambaran perilaku dan pandangan orang Minang. 
Pendekatan yang digunakan dalam mengkaji simbol ritual perkawinan 
orang Minang ini adalah pendekatan yang disebut dengan Turner prosesual 
simbologi
13
, yaitu suatu kajian mengenai bagaimana simbol menggerakkan 
tindakan sosial dan melalui proses untuk memperoleh dan memberikan arti 
kepada masyarakat dan pribadi. Melalui pendekatan ini maka dapat dilihat 
bagaimana masyarakat menjalankan, melanggar dan memanipulasi norma-
norma serta nilai-nilai yang diungkapkan oleh simbol untuk kepentingan 
mereka.  
F. Metode Pengumpulan Data 
1). Jenis Penelitian dan Pendekatan 
Penelitian ini adalah termasuk kategori penelitian lapangan, dengan 
menggunakan metode kualitatif.  Menurut Taylor dan Bodgan 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan 
data deskriptif berupa fakta-fakta tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang akan diamati.
14
 Oleh karena itu, metode kualitatif digunakan 
untuk mengkaji, menguraikan  dan menggambarkan sesuatu dengan apa 
adanya. 
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2). Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah masyarakat Minangkabau (yang akan 
melaksanakan pernikahan adat, Baralek) yang bertempat tinggal di Rimbo 
Bujang, Jambi. 
3). Metode Pengumpulan Data 
Agar mendapat data yang lebih relevan dan lengkap serta hasilnya 
dapat dipertanggungjawabkan keaslian dan kebenarannya, maka peneliti 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, teknik penelitian yang 
akan digunakan peneliti dalam penelitian ini antara lain: 
a. Observasi 
Observasi berarti mengamati, memantau atau memperhatikan 
secara  seksama. Observasi merupakan istilah yang berasal dari Bahasa 
Inggris, yang digunakan untuk menjelaskan suatu kegiatan penelitian 
yang dalam pengumpulan datanya dilakukan dengan mengamati gejala 
yang ada dilapangan dengan cara turun langsung 
kelokasi.
15
Mengumpulkan data dengan melalui pengamatan terhadap 
objek pengamatan yang langsung ikut bersama, merasakan, serta berada 
dalam kehidupan objek pengamatan. 
Dalam metode ini penulis melakukan  pengamatan secara langsung 
di lapangan dengan melakukan observasi terhadap tradisi pernikahan 
adat Minangkabau yang bertempat tinggal di Rimbo Bujang, Jambi. 
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b. Wawancara 
Menurut Stewart & Cash, wawancara diartikan sebagai suatu 
interaksi yang dalam praktiknya tedapat pertukaran/sharing aturan, 
tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi.
16
 
Wawancara dilakukan dengan malakukan tanya jawab yang mendalam 
tentang tradisi pernikahan adat Minangkabau kepada masyarakat Rimbo 
Bujang yaitu Tokoh Adat Bapak Abas, dan warga yang melaksanakan 
prosesi pernikahan serta yang mengetahui akan adat perkawinan yang 
berlaku tersebut.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode untuk mendapatkan data 
yang dihasilkan dari dokumen dengan menelusuri data-data historisnya. 
Peneliti dalam cara mendapatkan informasi yang dihasilkan dari 
dokumen yaitu tentang kegiatan ritual pernikahan yang memiliki 
keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 
4).  Analisis data 
Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah dengan deskripsi-
analisis yaitu peneliti mendeskripsikan secara objektif data yang telah di 
kumpulkan, setelah itu penulis akan melakukan analisis terhadap data yang 
telah dideskripsikan sehingga data yang ada dapat lebih akurat dan mudah 
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dipahami dan pada akhirnya peneliti akan memberikan gambaran dan 
melaporkan atau memaparkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian 
lapangan tersebut. 
Selanjutnya di lakukan pemeriksaan data secara konsepsional atas 
makna yang dikandung oleh istilah-istilah maupun makna yang ada dalam
17
 
hukum islam dan hukum adat Minangkabau dan proses-proses pelaksanaan 
sebelum menikah tersebut. Dengan kata lain bahwa analisis ini, akan 
diadakan pengkajian secara mendalam terhadap makna yang terkandung 
dalam hukum islam dan hukum adat Minangkabau dan proses-proses 
pelaksanaan sebelum menikah tersebut dan berusaha untuk menganalisis 
dari berbagai persoalan yang timbul dalam masyarakat mengenai tradisi 
tersebut seobyektif mungkin sehingga akan didapatkan hasil penelitian dan 
tulisan yang dapat diterima oleh semua pihak dan ditemukan solusi-solusi 
yang terbaik untuk  masa depan. 
 
G.  Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan suatu kerangka penelitian dan menindak lanjuti 
penulisan selanjutnya, maka akan penulis uraikan sistematika pembahasan agar 
pembahasannya memiliki alur logika yang jelas dan sistematik agar lebih 
mudah dipahami. 
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Pada bab pertama, penulis menyajikan pendahuluan yang 
mendeskripsikan tentang latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan bab yang berisi uraian singkat tentang gambaran 
umum lokasi penelitian yang meliputi deskripsi Kelurahan Wirotho Agung 
Kecamatan Rimbo Bujang, kondisi penduduk, kondisi keagamaan, kondisi 
ekonomi, dan kondisi budaya. 
Bab ketiga, berisi  tentang penjelasan makna dan nilai yang terkandung 
dalam tradisi pernikahan adat, yang meliputi penjelasan mengenai makna 
modernisasi dan budaya, makna Tradisi Pernikahan adat minangkabau itu 
sendiri, makna peralatan yang terdapat dalam Tradisi Pernikahan adat, 
kemudian analisis terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada Tradisi 
Pernikahan Adat Minangkabau sekarang ini, khususnya di Kelurahan Wirotho 
Agung. 
Bab keempat, berisi tentang penjabaran makna simbol carano dalam 
prosesi meminang di luar daerah minang seperti penjabaran sirih pinang dalam 
carano, pengertian carano, sejarah sirih pinang dalam carano. Kemudian 
analisis terhadap perubahan makna simbol carano dalam prosesi meminang dan 
pemahaman masyarakat Desa Wirotho Agung terhadap carano. 
Bab kelima, berisi penutup yang merupakan seluruh rangkaian 
pembahasan berupa kesimpulan dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Dari berbagai pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 
sebelumnya penulis akhirnya dapat memberikan beberapa kesimpulan 
terkait dengan jawaban atas rumusan masalah. 
Meminang sama halnya dengan melamar, yang artinya seseorang 
melakukan pemaran terhadap orang yang hendak dilamarnya. Pada 
umumnya melamara yang biasanya dilakukan ialah seorang pria mendatangi 
rumah sigadis dengan membawa keluarganya dan beberapa seserahan yang 
lazim ada dalam setiap prosesi lamaran, akan tetapi dalam adat 
minangkabau meminang atau melamar itu sendiri yakni si gadis beserta 
keluarganya dan ninik mamaknya mendatangi rumah sipria yang hendak di 
lamar dan membawa carano dan beberapa benda yang diwajibkan ada di 
dalam pelaksanaan meminang tersebut. Oleh sebab itu meminang ataupun 
melamar dinyatakan sama. Dan oleh sebab itu apa bila pinangannya 
diterima, maka akan berlanjut keproses bertukar tanda sebagai simbol 
pengikat perjanjian dan tidak dapat diputuskan secara sepihak. Acara ini 
melibatkan kedua orang tua, ninik mamak dan para sesepuh dari kedua 
belahpihak. 
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Adapun barang utama yang dibawa saat meminang adalah sirih 
pinang lengkap, disusun dalam sebuah carano atau di bawa dengan kampia 
(tas yang terbuat dari daun pandan) yang di suguhkan untuk dicicipi 
keluarga pihak pria. Selain itu juga membawa hantaran kue-kue dan buah-
buahan serta membawa benda-benda pustaka seperti keris atau kain adat 
yang mengandung nilai sejarah bagi keluarga. Karena memiliki nilai sejarah 
keluarga, maka setelah akad nikah dilangsungkan masing-masing tanda ini 
akan dikembalikan lagi ke masing-masing pihak dalam sebuah acara resmi. 
Dalam kebudayaannya sirih pinang memiliki cerita tertentu pada 
zaman dulu dari berbagai kalangan masyarakat indonesia yang menginang, 
baik dari tu-muda, pria-wanita bahkan anak-anak sekalipun, akan tetapi 
pada saat ini ritual mengunyah sirih pinang sudah jarang terjadi, sudah 
semakin sedikit. akan tetapi berbeda pula dengan di Minangkabau sirih 
pinang jawab ada di acara-acara tertentu dan di jadikan sebuah ritual khusus 
dalam suatu acara pernikahan adat. 
Dalam setiap daerah terdapat perbedaan-perbedaan dalam prosesi 
melamar tersebut. Adapun perbedaan melamar untuk masyarakat minang 
yang di dalam ataupun yang di luar daerah minangkabau, pada intinya 
prosesi melamar ini sama saja akan tetapi ada perbedaan yang terdapat di 
prosesi lamaran ini yakni pada masyarakat minang perantau tidak semua 
memakai carano dalam acara melamar bukan berarti tidak ada carano di 
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acara tersebut hanya saja mengganti dari bentuk asal carano menjadi piring 
atau wadah yang terbuat dari daun pandan dan di bungkus dengan kain 
penutup carano. Mengapa demikian, karena masyarakat minangkabau yang 
terdapat di perantauan atau di luar daerah minangkabau ini bukan berasal 
dari satu daerah yang sama, maka dari itu untuk membentuk satu kesatuan 
yang sama mereka menyatukan atau mencari jalan tengahnya saja agar 
seluruh masyarakat minang yang ada di daerah perantauan tidak merasa ada 
yang di bebankan dengan segala prosesi yang dijalani dalam acara 
pernikahan baikpun meminang.  Berbeda dengan di masyarakat minang 
yang ada di daerah asal yakni suatu prosesi yang wajib dan sakral bagi 
masyarakat minangkabau ini yang mengharuskan menggunakan segala 
prosesinya sekalipun carano dan segala perlengkapannya. 
Carano dan berbagai prosesi pernikahan telah ada sejak jaman nenek 
moyang, berkembang secara turun temurun diwariskan hingga menjadi 
tradisi masyarakat Minangkabau saat ini. Eksistensi dalam Carano dianggap 
sebagai tradisi yang sakral dan diharuskan untuk ada dalam setiap 
pernikahan adat Minang baik perantau ataupun yang tidak seperti di Desa 
Wirotho Agung. Didalam rangkaian Carano terdapat berbagai nilai dan 
norma serta pesan-pesan simbolik bagi kehidupan berumah tangga. Nenek 
moyang terdahulu telah memberikan makna tersebut ke dalam sebuah 
simbol agar mudah diingat dan dipahami oleh generasi penerusnya. Carano 
bermakna manjadi sebuah do’a tanpa kata, yang hingga sekarang 
masyarakat Minangkabau masih melestarikannya. 
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Akan tetapi, seiring berjalannya rentang waktu, disisi lain lemah dan 
tidak adanya pencatatan terhadap warisan-warisan dari nenek moyang yang 
membuat keberadaan tradisi-tradisi tersebut kurang dipahami secara 
subtantif dan menyeluruh, sehingga pengertian dan asal usul Carano 
menjadi simpang siur. Bahkan asal-usul dan sejarah Carano pun hanya 
dipahami dan dimengerti beberapa orang tertentu saja, dan itupun tidak 
tercipta kepahaman makna yang sama terhadap apa itu Carano, baik asal-
usul dan sejarahnya atau pun makna yang terkandung didalamnya. 
Hal ini pula yang kemudian dalam realitasnya, Carano dan segala 
prosesinya di yakini memiliki makna baik dan positif oleh masyarakat, akan 
tetapi tidak kurang dipahami apa makna subtantif terkandung di dalamnya. 
Begitulah fakta Carano sebagai warisan nenek moyang, yang tetap eksis 
walaupun hampir jarang digunakan dan hampir mengalami kehilangan, 
pesan moral yang tersirat di dalamnya sebagai bekal fundamental dalam 
pernikahan dan membina kehidupan berumah tangga. 
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B.  Saran-saran 
1. Penulis berharap adanya upaya penelaahan secara tuntas dan mendalam 
bahkan hingga pelacakan secara geneologi terhadap tradisi-tradisi 
kebudayaan masyarakat muslim yang ada, baik pelacakan secara maknawi, 
seperti makna pesan moral, nasehat ataupun nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya dan manfaat bagi pernikahan dan kehidupan manusia. Terutama 
dalam penelitian ini yaitu tentang tradisi ritual Carano dalam pernikahan 
adat Minangkabau di Desa Wirotho Agung. 
2. Selanjutnya peulis juga berharap, semoga terdapat penelitian-penelitian 
tentang Carano yang lebih spesifik dalam sebuah simbol pernikahan adat 
Minangkabu baik yang menetap/asli ataupun yang perantau, agar 
masyarakat dapat memahami sejauhmana perlu atau relevan tradisi 
tersebut tetap dijaga dan dilaksanakan dalam kekiniannya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1. 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana asal-usul atau sejarah pernikahan adat minang? 
2. Apa makna yang terkandung di dalam pelaksanaan meminang? 
3. Makna apa yang terdapat dalam carano? 
4. Apa bila dalam acara meminang tidak membawa carano bagaimana? 
5. Dalam perjumpaan duduk ninikmamak yang dikasanakan pada malam hari 
setelah acara meminang, di hadiri oleh siapa saja dan apa saja yang 
dibicarakan? 
6. Apakah tradisi pernikahan adat yang lazim di laksanakan ini memiliki 
perbedaan dari daerah asal atau tidak? Apabila ada, apa saja 
perbedaannya? 
7. Apakah dalam pernikahan adat minang tersebut memiliki syarat 
pernikahan yang keluar dari syariat islam atau tidak? 
8. Mengapa tradisi tersebut masih dipertahankan hingga saat ini? 
9. Apa fungsi dari carano? 
10. Apa tujuan dari mengarak pengantin setelah melangsungkan ijab Kabul? 
11. Apa saja ritual yang dilaksanakan dalam pernikahan adat minangkabau? 
12. Apa yang di maksud dengan carano? 
13. Apa simbol carano dalam acara meminang? 
14. Bagaimanakah pandangan masyarakat minang terhadap pernikahan adat 
beserta serangkaiannya? 
15. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap carano? 
16. Apa saja yang ada didalam carano? 
17. Apa itu meminang? 
18. Bagaimana aturan dalam meminang? 
19. Adakah perbedaan dalam acara meminang dari daerah asal dengan daerah 
perantau/yang diluar dari daerah minangkabau? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2. 
Foto-foto serangkaian prosesi pernikahan. 
 
 
Gambar 1. Prosesi acara meminang 
 
Gambar 2. Malam bainan 
 
Gambar 3. Manjapuik marapulai 
 Gambar 4. Arak mengarak pengantin 
 
Gambar 5. Isi yang terdapat dalam carano 
 
Gambar 6. Carano atau tempat dalam prosesi meminang 
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